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Outbreak: Review of Gender Differences
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Abstract. The spread of a COVID-19 pandemic has made restlessness, anxiety, stress
even depression in society. It also encountered by the students who are undergoing an
online learning process, the online learning systems with different learning weights than
usual make students depressed and even stressed. Therefore, the purpose of this research
is to reveal the level of Junior High School students' stress learning during the COVID-
19 pandemic reviewed from gender differences. This research is a comparative
quantitative study aimed to compare the difference in learning stress levels of students.
This research involved 78 students of State Junior High School 24 Kerinci as respondents.
The research data was obtained by using the learning stress scale developed by
researchers and analyzed using the Mann-Whitney U test. The results of this study show
that there is no difference in learning stress levels among male and female students
during the COVID-19 pandemic.
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Pendahuluan

Awal mula kemunculan pandemi Coronavirus Disease (COVID-19) di Kota Wuhan
Negara Cina pada akhir tahun 2019 lalu (www.who.int), banyak negara lain di dunia yang
juga tertular oleh pandemi COVID-19 termasuk Negara Kesatuan Republik Indonesia.
COVID-19 merupakan penyakit menular yang memiliki kemampuan menginfeksi saluran
pernafasan manusia dan menular melalui droplet orang yang positif terinfeksi COVID-19
ketika mereka batuk ataupun bersin (Pane, 2020; WHO, 2020). Data tanggal 25 Juli 2020
menunjukkan jumlah masyarakat Indonesia yang dikonfirmasi terinfeksi COVID-19 yaitu
sebanyak 97.286 orang (www.covid19.go.id), kemudian data di daerah Provinsi Jambi pada
tanggal 25 Juli 2020 mengumumkan jumlah masyarakat Jambi yang dikonfirmasi terinfeksi
COVID-19 yaitu sebanyak 139 orang dan ada 24 orang yang dikonfirmasi positif terinfeksi
COVID-19 yang berasal dari Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci dari 139 orang yang
dikonfirmasi terinfeksi di Provinsi Jambi (http://corona.jambiprov.go.id).

Data Satuan Tugas Penanganan COVID-19 dari hari ke hari menunjukkan peningkatan
infeksi COVID-19 yang sangat signifikan. Jika kondisi ini tidak mampu direspons dengan
baik oleh seseorang, maka akan membuat seseorang mudah mengalami gangguan kesehatan
mental. Gangguan kesehatan mental biasanya ditandai dengan penurunan kemampuan berpikir
dan suasana hati yang tidak nyaman sehingga berakibat pada munculnya perilaku yang tidak
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adaptif (Kemenkes RI, 2018), hal ini ditandai dengan munculnya rasa khawatir, waswas,
cemas, stres dan bahkan sampai depresi. Stres pada individu merupakan suatu kondisi adanya
gangguan pada emosi dikarenakan adanya beban secara psikologis yang belum mampu
diselesaikannya sehingga menimbulkan reaksi secara fisik, psikologis, intelektual, sosial dan
spiritual (Hartono & Soedarmadji, 2012; Yusuf & Nurihsan, 2012; Tamara & Chris, 2018)

Hasil penelitian yang dilakukan di negara Cina selama pandemi COVID-19 ini
menunjukkan ada sebanyak 35% dari total 52.730 responden mengalami gangguan mental
secara psikologis (Qiu et al, 2020), kemudian sebanyak 28,8% dari total 1.210 responden
mengalami gejala kecemasan, dan 8,1% mengalami stres berat selama pandemi COVID-19
(Wang et al, 2020), selanjutnya data hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat
Indonesia menunjukkan 7,6% mengalami kecemasan yang tinggi selama pandemi COVID-19
(Rinaldi & Yuniasanti, 2020). Kondisi stres ini juga tidak menutup kemungkinan terjadi pada
siswa yang sedang menjalani proses belajar dari rumah yang dilakukan dalam jaringan (daring)
atau secara online di masa pandemi COVID-19 ini. Proses belajar pada siswa hendaknya
mengarahkan siswa agar mampu memanfaatkan potensi yang mereka miliki untuk mampu
bertahan hidup dengan memiliki akhlak yang baik dan keterampilan hidup yang cakap
(Salahudin, 2010). Dalam belajar, kondisi psikis memiliki peran penting dalam menentukan
proses belajar dan hasil belajar yang baik, sehingga suasana hati yang stabil dan normal akan
sangat membantu siswa dalam proses belajar, tetapi jika sebaliknya maka siswa akan mudah
kehilangan kontrol terhadap dirinya, seperti perasaan takut, marah, stres, putus asa akan
menghambat proses belajar dan pencapaian prestasi belajar di sekolah (Rahmi, 2013, Yandri
et al, 2020).

Data awal yang peneliti kumpulkan dari siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 24
Kerinci menunjukkan ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar secara
daring, mereka merasa tugas yang diberikan guru sulit untuk diselesaikan karena kurang
paham dengan penjelasan guru secara daring, mercka merasa tugas yang diberikan guru
sangat banyak schingga banyak yang tertunda dalam mengerjakannya (prokrastinasi
akademik). Kemudian hasil penelitian mengungkapkan ada sebanyak 28,43% dari 102 peserta
didik pernah melakukan prokrastinasi akademik, selanjutnya tugas belajar yang banyak akan
membuat seseorang suka menunda-nunda dalam belajar dan membuat tugas, hal ini
merupakan efek dari banyaknya tugas yang harus dikerjakan sehingga membuat siswa merasa
jenuh dan stres (Juliawati, 2014; Juliawati & Yandri, 2018). Seterusnya, tuntutan tugas
sekolah yang banyak membuat siswa merasa proses belajar menjadi berat dan tidak
menyenangkan sehingga bermuara pada kondisi siswa yang tidak nyaman, stres dan bahkan
frustrasi (Arifin, 2018) sehingga menyebabkan siswa mengalami stres akademik.

Stres akademik yang terjadi pada siswa bisa dikarenakan pelajaran tertentu dirasakan
sangat sulit oleh siswa, guru yang tidak mereka senangi dan tidak pandai mengajar dan tugas
belajar yang banyak tetapi menuntut penguasaan pelajaran dalam waktu singkat (Barseli et al,
2018). Antara siswa laki-laki dan siswi perempuan dalam menghadapi tuntutan tugas sekolah
pastinya tidak sama, sehingga stres akademik yang dialami pun bisa menjadi beragam. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh pada tingkat stres
seseorang (Mesko et al, 2009), kemudian penelitian lainnya menyebutkan bahwa dari 180
responden, sebanyak 77,2% stres dialami oleh perempuan dan 22, 8% stres dialami oleh laki-
laki (Nasrani & Purnawati, 2015), namun penelitian lainnya menunjukkan bahwa jenis
kelamin memiliki kriteria sama dalam tingkat stres, artinya tidak ada perbedaan, namun
perempuan lebih mudah merasakan cemas, perasaan bersalah, gangguan tidur, serta gangguan
makan (Suminarsis & Sudaryanto, 2017).

Dari paparan studi literatur dan hasil penelitian terdahulu, penulis menyimpulkan bahwa
stres bisa terjadi kepada siapa saja termasuk siswa di sekolah, dengan banyaknya tugas
sekolah, guru yang belum menguasai metode belajar yang menyenangkan dengan sistem
daring, sistem belajar daring dari rumah yang belum diadaptasi dengan baik oleh siswa, dan
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masa pandemi COVID-19 yang membuat sesecorang waswas atau khawatir akan terinfeksi
merupakan beberapa faktor penyebab siswa bisa mengalami stres dalam belajar, kemudian
adanya perbedaan tingkat stres antara laki-laki dan perempuan, sehingga perlu dilakukan
pengungkapan data tingkat stres belajar siswa di sekolah ditinjau dari perbedaan jenis kelamin
dengan merumuskan tujuan penelitian ini yaitu analisis tingkat stres belajar siswa Sekolah
Menengah Pertama di masa pandemi COVID-19 ditinjau dari perbedaan jenis kelamin.

Metode

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif dengan tujuan
untuk membandingkan dua kelompok subjek penelitian (Nasehudin & Gozali, 2012), dalam
penelitian ini peneliti membandingkan tingkat stres belajar siswa dilihat dari jenis kelamin
antara laki-laki dengan perempuan.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 24
Kerinci yang sedang menempuh masa studi pada kelas VII.

Prosedur Sampling

Responden dalam penelitian ini diambil menggunakan total sampling atau sampel
jenuh (Neolaka, 2014) yang merupakan siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 24
Kerinci yang sedang menempuh masa studi pada kelas VII dengan jumlah keseluruhan 78
orang terdiri dari 39 orang siswa laki-laki dan 39 orang siswi perempuan

Bahan dan Peralatan

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian, antara lain: Skala Tingkat Stres Belajar
Siswa (TSBS) untuk mengungkap data hasil penelitian. Skala TSBS dikembangkan sendiri
oleh peneliti dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas skala dengan perolehan nilai
Alpha Cronbach's sebesar 0,840. Adapun indikator tingkat stres belajar yang diungkap
terkait dengan gejala fisik, emosional, dan interpersonal yang dialami oleh siswa belajar
secara online dari rumah di masa pandemi COVID-19. Kemudian peralatan yang
dibutuhkan, antara lain: komputer dengan aplikasi Statistical Product and Service Solution
versi 21.00 yang digunakan untuk mengolah data hasil penelitian.

Prosedur

Variabel penelitian ini antara lain: tingkat stres dan jenis kelamin. Tingkat stres sebagai
variabel independen dan jenis kelamin sebagai variabel dependen. Tingkat stres belajar
siswa dibandingkan berdasarkan jenis kelamin antara siswa laki-laki dengan siswi
perempuan. Peserta penelitian mengisi skala Tingkat Stres Belajar Siswa dan peneliti
memberikan skala tanpa campur tangan intervensi dari guru. Arahan yang diterima peserta
di saat mengisi skala yaitu peserta membaca dengan seksama dan teliti setiap item
pernyataan skala, kemudian peserta memilih alternatif jawaban yang telah disediakan
sesuai dengan kondisi dirinya, setelah itu peserta mengumpulkan skala yang telah diisi
tanpa. Kegiatan yang melibatkan peserta, antara lain mendengarkan instruksi, menyetujui
untuk memberikan informasi, dan mengisi skala.
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Analisis Data

Data hasil temuan penelitian yang telah dikumpulkan menggunakan Skala TSBS
selanjutnya dilakukan analisis secara deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi
dari setiap aspek yang diukur, kemudian dilakukan perbandingan data sampel dengan
menggunakan Mann-Whitney U test untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dari
dua himpunan data sampel (Harinaldi, 2005) dengan bantuan Statistical Product and
Service Solution versi 21.00. Data sampel yang diungkap adalah data tentang tingkat stres
belajar siswa secara online di masa pandemi COVID-19 antara siswa laki-laki dengan
Siswi perempuan.

Hasil

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan menggunakan Skala TSBS mengungkapkan
kondisi tingkat stres siswa dalam belajar dari rumah yang dilakukan secara online terkait
aspek fisik, emosional dan interpersonal bisa dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1. Deskripsi Frekuensi Tingkat Stres Belajar Siswa Laki-laki

No. Indikator Kategori FreKkuensi Persentase
1 Fisik Tinggi 31 7949
Rendah 8 20.51
2 Emosional Tinggi 29 74.36
Rendah 10 25.64
3 Interpersonal Tinggi 32 82.05
Rendah 7 17.95

Dari tabel 1 di atas, bisa diketahui bahwa sebaran data tingkat stres belajar siswa laki-laki
dari aspek fisik, emosional, dan interpersonal yang telah dikumpulkan dari 39 orang
responden menunjukkan rata-rata siswa mengalami stres dalam belajar dari rumah secara
daring dengan kategori tinggi. Ada sebanyak 79,49% responden yang memperlihatkan gejala
stres dari penampilan fisik, kemudian sebanyak 74,36% responden memperlihatkan gejala
stres dari bawaan emosional, dan sebanyak 82,05% responden memperlihatkan gejala stres
dari aspek interpersonal.

Tabel 2. Deskripsi Frekuensi Tingkat Stres Belajar Siswi Perempuan

No. Indikator Kategori Frekuensi Persentase
1 Fisik Tinggi 34 87.18
Rendah 5 12.82
2 Emosional Tinggi 31 79.49
Rendah 8 20.51
3 Interpersonal Tinggi 33 84.62
Rendah 6 15.38

Melihat informasi yang disajikan pada tabel 2, diketahui sebaran data tingkat stres belajar
siswi perempuan dianalisis dari aspek fisik, emosional, dan interpersonal yang dikumpulkan
dari 39 orang responden mengungkapkan secara umum siswi perempuan mengalami stres
dalam belajar dari rumah secara daring dengan kategori tinggi. Ada sebanyak 87,18%
responden yang menunjukkan gejala stres dari penampilan fisik, kemudian sebanyak 79,49%
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responden menunjukkan gejala stres dari bawaan emosional, dan sebanyak 84,62% responden
menunjukkan gejala stres dari aspek interpersonal

Tabel 3. Perbandingan Tingkat Stres Belajar Siswa Laki-laki dengan Siswi Perempuan

No. Responden Kategori Frekuensi Persentase
1 Laki-laki Tinggi 31 79.49
Rendah 8 20.51
2 Perempuan Tinggi 33 84.62
Rendah 6 15.38

Lebih lanjut, pada tabel 3 di atas bisa dideskripsikan bahwa siswa laki-laki dan siswi
perempuan sama-sama mengalami stres dalam belajar dari rumah yang dilakukan secara
daring di masa pandemi COVID-19 dengan kategori tinggi yaitu sebanyak 79,49% dialami
oleh siswa laki-laki dan sebesar 84,62% dialami oleh siswi perempuan. Untuk melihat
perbandingan antara keduanya bisa dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney U Data Penelitian

Jenis Kelamin N Mean Rank Mann-Whitney U Asymp. Sig. (2-tailed)
Perempuan 39 43,87
L 590,000 0,088
Laki-laki 39 35,13

Pada tabel 4 bisa dilihat bahwa nilai rata-rata peringkat tiap kelompok untuk perempuan
sebesar 43,87 dan untuk laki-laki sebesar 35,13. Walaupun terlihat perbedaan mean rank
kelompok, tetapi secara statistik uji Mann-Whitney U menunjukkan tidak ada perbedaan antara
siswa laki-laki dengan siswi perempuan, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Asymp. Sig.
atau P Value lebih besar dari nilai kritis 0,05 (0,05 < 0,088). Hal ini bermakna, baik siswa
laki-laki maupun siswi perempuan sama-sama memperlihatkan gejala stres belajar dari rumah
yang dilakukan secara daring pada masa pandemi COVID-19.

Diskusi

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa siswa laki-laki maupun siswi perempuan sama-
sama memperlihatkan gejala stres belajar dari rumah yang dilakukan secara daring di masa
pandemi COVID-19 ini, siswa laki-laki menunjukkan gejala stres belajar dengan kategori
tinggi yaitu sebesar 79,49% dan siswi perempuan sebesar 84,62%. Hasil penelitian terdahulu
juga menunjukkan bahwa jenis kelamin memiliki kriteria sama dalam tingkat stres, artinya
tidak ada perbedaan, namun perempuan lebih mudah merasakan cemas, perasaan bersalah,
gangguan tidur, serta gangguan makan (Suminarsis & Sudaryanto, 2017), hal ini diperkuat
dengan penelitian lain yang menujukkan bahwa dari 180 responden, sebanyak 77,2% stres
mudah dialami oleh perempuan dan 22, 8% stres mudah dialami oleh laki-laki (Nasrani &
Purnawati, 2015). Hal ini menujukkan bahwa stres bisa dialami oleh siapa saja dengan
berbagai kondisi tingkat stres termasuk siswa dalam belajar dari rumah secara daring di masa
pandemi COVID-19 saat ini.

Di masa pandemi COVID-19 ini, kondisi masyarakat berada pada stres hebat sechingga
mempengaruhi kondisi mental psikologis (WHO, 2020) yang ditunjukkan dengan gejala
ketakutan dan perasaan tidak nyaman (Nevid et al, 2018). Gejala ketakutan dan kecemasan
yang ditunjukkan seseorang merupakan salah satu pemicu munculnya stres yang bisa
mengganggu emosi seseorang (Yandri et al, 2018; Juliawati et al, 2019). Hal ini didukung oleh
penelitian yang mengungkapkan bahwa 7,6% masyarakat Indonesia mengalami kecemasan
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tinggi selama pandemi COVID-19 (Rinaldi & Yuniasanti, 2020). Hal ini juga pastinya dialami
oleh para siswa yang sedang duduk di bangku sekolah, mereka harus menjalani proses belajar
mengajar di masa pandemi COVID-19 dengan perasaan cemas, khawatir dan waswas,
ditambah lagi dengan beban tugas yang tidak sedikit dari guru di sekolah, sistem belajar
daring yang baru bagi mereka dan perlengkapan belajar yang harus lengkap seperti
smarphone, komputer/laptop dan jaringan internet yang harus ada guna mengikuti sistem
belajar secara daring.

Kondisi ini tentunya membuat siswa merasa tidak nyaman dan tidak betah belajar sehingga
memicu academic stressor. Stres akademik muncul pada seseorang karena adanya academic
stressor yang terjadi pada proses kegiatan belajar mengajar seperti banyaknya tugas yang
harus diselesaikan, lama belajar, dan mendapat nilai ulangan yang jelek (Nurmaliah, 2014).
Padahal, dalam proses belajar hendaknya siswa mendapatkan rasa nyaman dan menyenangkan
agar tujuan pembelajaran bisa dicapai oleh siswa berupa perubahan tingkah laku, sikap,
kebiasaan, ilmu pengetahuan, dan keterampilan (Dalyono, 2009) yang dibutuhkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi jenjang
pendidikan seseorang, maka tingkat stres yang diterimanya dalam belajar juga akan
mengalami peningkatan (Anima & Putri, 2014). Banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan
siswa belajar diantaranya: pertama, faktor diri siswa itu sendiri yang terdiri dari
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, kemudian kedua
yaitu faktor sosial yang terdiri dari keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, perlengkapan belajar, lingkungan dan kesempatan, serta motivasi sosial
(Purwanto, 2013). Hal ini hendaknya menjadi perhatian dari pihak sekolah terutama guru.
Guru mata pelajaran hendaknya menambah kompetensi dan keterampilan mengajar dengan
media yang menarik secara daring, sehingga siswa bisa merasa nyaman dan belajar bagi
mereka adalah hal yang menyenangkan. Kemudian bagi guru BK hendaknya membuat inovasi
layanan secara daring untuk bisa mereduksi tingkat stres siswa di sekolah.

Simpulan

Hasil temuan lapangan pada penelitian ini mengungkapkan tidak ada perbedaan tingkat
stres belajar dari rumah secara daring antara siswa laki-laki dengan siswi perempuan di masa
pandemi COVID-19. Selanjutnya, dari 78 orang responden yang dianalisis dari gejala fisik,
emosional dan interpersonal, siswa laki-laki menunjukkan gejala stres dengan kategori tinggi
yaitu sebesar 79,49% dan siswi perempuan sebesar 84,62%. Hasil temuan penelitian ini
menyarankan kepada guru bimbingan dan konseling di sekolah agar membuat inovasi layanan
bimbingan dan konseling untuk mereduksi tingkat stres siswa belajar dari rumah yang
dilakukan secara daring dan kepada guru mata pelajaran untuk menambah keterampilan dalam
memberikan materi pelajaran secara daring kepada siswa sehingga menarik minat siswa dalam
belajar dan mereka bisa menikmati proses belajar secara daring di masa pandemi COVID-19
ini.
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